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PELATIHAN PENYUSUNAN PORTOFOLIO BAGI GURU – GURU DI KECAMATAN PATUK KABUPATEN GUNUNG KIDUL

Oleh:

A.Ariyadi Warsito, Wawan S Suherman, Sutiman
Abstrak


K`egiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman guru menyusun unsur portofolio yang sistematis dalam rangka memperolehsertifikasi dalam jabatan. Kegiatan ini dapat dicapai dengan memberikan pengetahuan dan pelatihan penyusunan portofolio sertifikasi guru.


Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dengan pendekatan kolaboratif-partisipatif dialogis meliputi ceramah tentang penyampaian materi yang bersifat umum dan teoritis, metode dialogis yang bersifat Tanya jawab dan diskusi tentang penyusunan unsur portofolio sertifikasi guru. Metode pelatihan digunakan untuk mewujudkan penyusunan secara sistematis unsur portofolio sertifikasi guru.

Peserta pelatihan dalam kegiatan program pengabdian kepada masyarakat ini melebihi dari perencanaan yang semula direncanakan 30 orang ternyata diikuti oleh 61 orang peserta. Para peserta menyatakan bahwa kegiatan ini sangat bermanfaat. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dapat berjalan dengan baik dan lancer sesuai dengan tujuan yang diharapkan dari program pengabdian kepada masyarakat ini.

PELATIHAN PENYUSUNAN PORTOFOLIO BAGI GURU-GURU

DI KECAMATAN PATUK KABUPATEN GUNUNG KIDUL
PENDAHULUAN

            Sertifikasi guru sebagai upaya peningkatan mutu guru yang sisertai dengan peningkatan kesejahteraan guru diharapkan dapat meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia. Salah satu bentuk peningkatan kesejahteraan guru dengan pemberian tunjangan sebesar satu kali gaji pokok bagi guru yang telah mempunyai  sertifikat pendidik. 

UU no 14 Tahun 2005 tentang profesionalisasi guru dan dosen, mempersyaratkan bahwa para pendidik, guru dan dosen pada semua jenjang pendidikan harus memiliki kompetensi profesional yang diperlukan dalam mengemban tugasnya. Pemerintah berkewajiban menyediakan imbalan yang layak bagi tenaga pendidik dan kependidikan yang profesianal. Peningkatan pengelolaan ketenagaan guru baik efisiensi maupun mutu kinerjanya bertujuan untuk menghasilkan lulusan yg berkarakter kuat, memiliki kecakapan hidup, penguasaan iptek, menghargai keragaman dan memiliki daya saing tinggi. Untuk itu, tenaga pendidik dan kependidikan harus menguasai kompetensi-kompetensi yang dipersyaratkan yaitu; kompetensi pedagogik,  kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi profesional. Kompetensi pedagogik sebagai kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik, meliputi; pemahaman kepada peserta didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan potensi peserta didik. Kompetensi kepribadian tampak pada individu yang memiliki kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif, berwibawa, berakhlak mulia, dan dapat menjadi teladan. Kompetensi sosial ditandai dengan asumsi bahwa pendidik adalah bagian dari masyarakat sehingga layak dituntut memiliki kemampuan berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta didik dan sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/wali peserta didik dan masyarakat sekitar. Sedangkan Kompetensi profesional terdiri atas kompetensi akademik dan kompetensi profesional itu sendiri. Kompetensi akademik merupakan landasan saintifik dari penyelenggaraan layanan ahli keguruan,
terdiri dari 4 rumpun kompetensi, sedangkan kompetensi profesional dibentuk melalui latihan penerapan kompetensi akademik dalam konteks otentik di sekolah (Raka Joni, 2006).

Dikeluarkannya Peraturan Pemerintah No 19 Th 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan yang mengamanatkan bahwa guru wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, dan sertifikat pendidik, yang kemudian diikuti oleh Peraturan Mentri No 18 Tahun 2007 tentang sertifikasi bagi guru dalam jabatan untuk mengatur pelaksanaan uji kompetensi guru. Uji kompetensi tersebut dilakukan melalui penilaian portofolio untuk memperoleh sertifikat pendidik. Masalahnya adalah sejauhmana para guru memahami akan kompetensi-kompetensi yang harus dikuasai, serta uji kompetensi guru dalam rangka memeroleh sertifikasi dalam jabatan. Sebagian besar guru masih memerlukan pendampingan dalam penyusunan portofolio Kegiatan PPM ini dilakukan untuk membantu meningkatkan pemahaman tentang penyusunan portofolio bagi para guru di lingkungan Dinas Pendidikan Kecamatan Patuk.
UU No 20 Th 2003 tentang Sisdiknas, UU No 14 Th 2005 tentang Guru dan Dosen, Peraturan Pemerintah No 19 Th 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan yang mengamanatkan bahwa guru wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, dan sertifikat pendidik, serta Peraturan Mentri No 18 Th 2007 tentang sertifikasi bagi guru dalam jabatan untuk mengatur pelaksanaan uji kompetensi guru. Di mana Uji kompetensi tersebut dilakukan melalui penilaian portofolio untuk memperoleh sertifikat pendidik, merupakan landasan formal pentingnya seorang guru menguasai kompetensi-kompetensi pendidik dan bagaimana kompetensi tersebut dapat diukur dan dievaluasi. 
     Kompetensi yang dimaksud meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian dan kompetensi sosial, serta kompetensi profesional. Kompetensi pedagogik berupa kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran peserta didik, meliputi; pemahaman   

pada peserta didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan potensi peserta didik. Kompetensi kepribadian sebagai kemampuan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif, berwibawa, berakhlak mulia, dan dapat menjadi teladan. Kompetensi profesional terdiri atas kompetensi akademik dan  kompetensi profesional itu sendiri. Kompetensi akademik merupakan landasan saintifik dari penyelenggaraan layanan ahli keguruan, terdiri dari 4 rumpun kompetensi. Kompetensi profesional dibentuk melalui latihan penerapan kompetensi akademik dalam konteks otentik di sekolah. 

     Sebagaimana dijelaskan di dalam Peraturan Menteri No 18 Th 2007 tentang sertifikasi bagi guru dalam jabatan untuk mengatur pelaksanaan uji kompetensi guru. Di mana Uji kompetensi tersebut dilakukan melalui penilaian portofolio untuk memperoleh sertifikat pendidik, maka portofolio adalah bukti fisik (dokumen) yg menggambarkan pengalaman berkarya/prestasi atau kompetensi yang dicapai dalam menjalankan tugas profesi sebagai guru dalam interval waktu tertentu, meliputi; 1). Kualifikasi akademik, 2). Pendidikan dan pelatihan, 3). Pengalaman mengajar, 4). Perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran, 5). Penilaian dari atasan dan pengawas, 6). Prestasi akademik, 7). Karya pengembangan profesi, 8). Keikutsertaan dlm forum ilmiah, 9). Pengalaman organisasi di bidang kependidikan dan sosial, 10). Penghargaan yg relevan dgn bidang pendidikan. Dengan rincian sbb: Kompetensi Pedagogik terdri dari 1) kualifikasi akademik, 2) Pendidikan dan pelatihan, 3) Pengalaman mengajar, dan 4) Perencanaan & pelaksanaan pembelajaran. Kompetensi kepribadian dan Kompetensi sosial tertuang di dalam dokumen penilaian dari atasan dan pengawas, kompetensi profesional meliputi 1) Kualifikasi akademik, 2)  Pendidikan dan pelatihan, 3). Pengalaman mengajar, 4). Perencanaan dan pelaksanaan   pembelajaran, 5). Prestasi akademik.

Portoflio berfungsi sebagai 1) Wahana guru untuk menampilkan dan/atau membuktikan unjuk kerjanya yang meliputi produktivitas, kualitas, dan relevansi melalui karya-karya utama dan pendukung, 2) Informasi/data dalam memberikan pertimbangan tingkat kelayakan kompetensi seorang guru, bila dibandingkan dengan standar yang telah ditetapkan, 3) Dasar menentukan kelulusan seorang guru yang mengikuti sertifikasi (skor 850), 4) Dasar memberikan rekomendasi bagi peserta yang belum lulus untuk menentukan kegiatan lanjutan sebagai representasi kegiatan pembinaan dan pemberdayaan guru (830-849 perbaikan, 829 ke bawah pelatihan). 
Identifikasi dan rumusan masalah

1. Identifikasi masalah

Dari uraian di atas dapat diidentifikasi beberapa masalah yang penting untuk diatasi yaitu;

       a. Kebijakan pemerintah mengenai uji sertifikasi guru dalam jabatan perlu segera direspon dan dipersiapkan oleh para guru  

       b. Para guru kurang memahami perannya yang sangat strategis dalam membantu perkembangan siswa. 

       c. Para guru kurang memahami akan kompetensi-kompetensi yang harus dikuasai dalam mengemban tugasnya. 

       d. Para guru kurang memahami makna dan prosedur uji kompetensi guru dalam rangka memperoleh sertifikasi dalam jabatan
2. Perumusan Masalah

      Masalah-masalah yang diangkat dalam kegiatan PPM ini adalah:

      a. Kurang pemahaman dan motivasi para guru di Kecamatan Patuk dalam mempersiapkan kebijakan pemerintah mengenai uji sertifikasi guru dalam jabatan melalui penilaian portofolio.

      b. Kurang pemahaman para guru di Kecamatan Patuk mengenai penyusunan kegiatan unsur portofolio yang sistematis dalam rangka memperoleh sertifikasi dalam jabatan.
METODE KEGIATAN PPM

1. Khalayak sasaran Kegiatan PPM
Sasaran kegiatan PPM ini adalah para guru dan kepala sekolah di wilayah Dinas Pendidikan Cabang Dinas Kecamatan Pathuk Kabupaten Gunung Kidul yangberjumlah 61 orang dari 30 orang peserta yang direncanakan.
Pihak-pihak yang terkait dalam kegiatan PPM ini adalah para guru dan kepala sekolah  se kecamatan Pathuk DIY,  Dinas Pendidikan Kecamatan Pathuk dan Yayasan-yayasan yang membawahi sekolah-sekolahdi Kecamatan Patuk DIY. Pendekatan kegiatan dengan kolaboratif-partisipatif dialogis, yaitu melibatkan pihak-pihak yang terkait dan/atau berkepentingan dalam kegiatan, mengintegrasikan seluruh komponen untuk bekerja bersama secara sistemik dan sinergis dalam rangka mencapai tujuan bersama yaitu meningkatkan kompetensi para guru serta upaya menghadapi uji sertifikasi dalam jabatan. Akhirnya, hasil dari kegiatan PPM ini dapat dikembangkan dan disosialisasikan atau mengimbas ke guru-guru lain di sekitarnya.

2. Metode Kegiatan

Pendekatan kegiatan melalui kolaboratif-partisipatif dialogis, sedangkan metode yang akan digunakan adalah :
a. Metode ceramah 

     Yaitu mpenyampaian informasi untuk materi yang bersifat umum dan teoritis, dalam hal, ini materi tentang komponen penilaiann portofolio. 

b. Metode dialogis
      Berisi tanya jawab dan diskusi tentang bagaimana menyusun kegiatan unsur portofolio secara sistematis
c. Metode pelatihan

     Kegiatan ini meliputi tutorial kelompok yang bertujuan untuk meningkatkan keterampilan secara teknis dan praktis dalam menyususn komponen penilaian portofolio para guru di lingkungan Kecamatan Patuk Kab,,Gunung Kidul 

3. Langkah-langkah Kegiatan PPM


Kerangka pemecahan masalah dengan menerapkan langkah kerja dalam pengabdian masyarakat sebagai berikut:

a. Menetapkam jumlah peserta pelatihan sejumlah 30 orang guru yang penentuannya diserahkan kepada Kepala Dinas Pendidikan Cabang Dinas Kecamatan Patuk Kabupaten Gunung Kidul. Tim pelaksana kegiatan ini terdiri dari 3 orang dosen ditambah 3 orang mahasiswa untuk membantu pelaksanaan kegiatan.

b.  Semua peserta diundang ke Dinas Pendidikan Cabang Dinas Kecamatan Patuk Kabupaten Gunung Kidul untuk sosialisasi dan sekaligus berlatih menyususn dengan sistematis unsur portofolio sertifikasi guru.
c.  Memberikann materi dan pelatihan yang dilaksanakan di Dinas Pendidikan Cabang Dinas Kecamatan Patuk Kabupaten Gunung Kidul
Faktor Pendukung dan Penghambat

Pendukung

a. Guru memiliki motivasi yang sangat tinggi untuk mengikuti pelatihan.

b. Sambutan dan kerjasama positif dari Ranting Dinas Pendidikan Kecamatan Patuk dalam menentukan perwakilan sekolah yang ditunjuk untuk mengikuti pelatihan .

c. Adanya permintaan untuk melanjutkan program ini sehingga dapat diikuti oleh peserta yang belum mendapatkan kesempatan untuk mengikuti.

Penghambat
a. Masih ada sebagian sekolah yang jarak tempuhnya cukup jauh dari tempat penyelenggaraan pelatihan.

b. Penentuan waktu pelatihan agar guru yang mengikuti pelatihan tidak mengganggu proses pembelajaran di sekolah masing-masing.
HASIL PELAKSANAAN KEGIATAN PPM

1. Hasil Pelaksanaan Kegiatan PPM


Hasil kegiatan PPM ini berupa penyusunan unsur portofolio yang dilakukan oleh peserta pelatihan sebanyak 61 orang. Dalam menyusun unsur portofolio sertifikasi guru yang sistematis para peserta didampingi oleh tim PPM dari UNY. Bagi peserta yang menyelesaikan tugas menyusun unsur portofolio sertifikasi guru yang sistematis diberikan surat keterangan.
2. Pembahasan Hasil Pelaksanaan Kegiatan PPM


Penyusunan unsur portofolio yang sistematis hasil pelatihan akan banyak membantu guru dalam mengembangkan profesinya di bidang pendidikan. Hal ini sangat menguntungkan para guru, satu pihak para guru mendapatkan pengetahuan, di pihak yang lain para guru mendapat poin dari surat keterangan yang diberikan oleh tim PPM. Di samping itu, apabila para guru dengan hasil penyusunan unsur portofolio sertifikasi guru lulus, para guru akan mendapatkan insentif tambahan dari pemerintah. Sambutan para guru dan undangan yang hadir terhadap kegiatan ini sangat positif, dimana mereka mengikuti kegiatan sejak awal sampai akhir, ditambah peserta yang ditentukan semula hanya 30 orang ternyata dihadiri oleh 61 orang peserta.


Kegiatan sejenis sangat diharapkan oleh para guru paa waktu-waktu mendatang. Seperti apa bentuk kegiatan itu, pasti ada manfaatnya bagi para guru pada khususnya dan bagi kemajuan pendidikan pada umumnya. Kepala Dinas Pendidikan Ranting Dinas Kecamatan Patuk sangatmengharapkan kesediaan tim PPM untuk menggunakan wilayah Kecamatan Patuk sebagai kancah kegiatan PPM berikutnya.
Kesimpulan

Kemampuan menyusun unsur portofolio sertifikasi guru sangat dibutuhkan oleh para guru dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan yang profesional. Bagi guru, penyusunan unsur portofolio sertifikasi guru sangat membantu disamping untuk memahami pekerjaan secara profesional, juga untuk menambah kesejahteraan guru berupa tambahan insentif dari pemerintah. Oleh karena itu, kegiatan PPM ini mendapat sambutan yang sangat positif.
Saran

Mengingat kegiatan PPM ini sangat terbatas waktunya, akan lebih baik jika kegiatan ini ada kelanjutannya sehingga kegiatan yang sudah dilaksanakan dapat dipantau dan ditindaklanjuti. Terlebih, peserta yang masih menginginkan (yang belum mendapatkan giliran) masih cukup banyak. Dengan cara demikian, kegiatan PPM ini akan lebih bermanfaat.
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